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LAMPIRAN 1. Kuesioner Penelitian 
 

 

Kuesioner Penelitian 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN INFEKSI 

SALURAN PERNAPASAN AKUT (ISPA) PADA BALITA  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PADONGKO  

KABUPATEN BARRU 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Saya Nurkhalisah Haris, mahasiswi Departemen Epidemiologi, Program Studi 

Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian tugas akhir (skripsi). 

Saya berharap Ibu/Bapak bersedia menjadi responden penelitian ini dengan 

menjawab pertanyaan yang ada pada kuesioner ini. Jika Anda bersedia dimohon 

untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah disediakan. 

 

Nomor Kode Responden : .......................... 

Hari/Tanggal Wawancara : .......................... 

Pukul     : .......................... 

Dengan ini bersedia menjadi responden pada penelitian ini. 

                 Barru,               2020 

              Responden 

 

                  (                                ) 

No. Responden : 
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No. Responden: 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Ibu/Bapak : 

2. Umur                   : 

3. Alamat  : 

 

B. IDENTITAS BALITA 

4. Nama Balita  : 

5. Umur   : .........bulan 

6. Jenis Kelamin  : L / P 

7. Anak ke  :  

8. Dalam enam bulan terakhir apakah anak Ibu/Bapak pernah 

sakit ISPA? 

1. Ya 

2. Tidak 

9. Jika Ya, dimana Ibu/Bapak membawa anak menderita 

ISPA? 

1. Puskesmas 

2. RS 

10. Jika Tidak, dalam enam bulan terakhir, sakit apa yang 

diderita oleh anak Ibu/Bapak? 

................................... 

a. Kategori : 

0. Bukan penderita ISPA 

1. Penderita ISPA 

 

C. RIWAYAT ASI EKSKLUSIF 

11. Apakah balita Ibu/Bapak diberikan ASI ? 

1. Ya 

2. Tidak 

12. Usia pemberian ASI : 

1. < 6 bulan 
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2. ≥ 6 bulan 

13. Sejak usia berapa balita diberi Makanan Pendamping ASI 

(MP-ASI) ? 

....................................... 

14. Apakah masih tersimpan buku Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA) dan lembar Kartu Menuju Sehat (KMS) ? 

1. Ya 

2. Tidak 

15. Evaluasi ASI eksklusif berdasarkan lembar KMS :  

1. Balita mendapat ASI eksklusif 

2. Balita tidak mendapat ASI eksklusif  

16. Apakah balita diberi susu formula ? 

1. Ya 

2. Tidak 

17. Sejak usia berapa balita diberi susu formula ? 

....................................... 

a. Kategori riwayat ASI Eksklusif : 

0. Ya 

1. Tidak 

D. STATUS GIZI 

18. Berapa Berat Badan balita ?  ..........kg 

19. Usia balita .........bln 

20. Nilai median baku rujukan (tabel baku status gizi) ............ 

a. Kategori Status Gizi : 

0. Gizi baik 

1. Gizi kurang 

 

E. STATUS IMUNISASI 

21. Apakah balita diberikan imunisasi ? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

No. Responden : 



 

133 
 

22. Jika Ya, imunisasi apa saja yang sudah didapatkan: 

a. BCG  e. Polio 1 i. Campak 

b. DPT 1  f. Polio 2 j. Hepatitis 1 

c. DPT 2  g. Polio 3 k. Hepatitis 2 

d. DPT 3  h. Polio 4 l. Hepatitis 3  

23. Crosscheck buku KIA : 

1. Lengkap 

2. Tidak lengkap 

3. Tidak ada buku 

a. Kategori Status Imunisasi : 

0. Lengkap 

1. Tidak lengkap 

F. KEBERADAAN PEROKOK 

24. Apakah dalam keluarga ada yang merokok dalam rumah ? 

1. Ada 

2. Tidak ada 

25. Berapa banyak anggota keluarga yang merokok ? 

1. Satu 

2. Lebih dari satu 

26. Berapa batang jumlah rokok yang dikonsumsi setiap hari ?  

1. Ringan < 10 batang per hari 

2. Sedang 10-20 batang per hari 

3. Berat > 20 batang per hari 

27. Sejak kapan anggota keluarga merokok ? ................. 

28. Bagaimana kebiasaan anggota keluarga dalam merokok? 

1. Dekat dengan balita 

2. Jauh dengan balita 

a. Kategori Keberadaan Perokok : 

0. Tidak ada 

1. Ada 
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G. PENGGUNAAN ANTI NYAMUK 

29. Apakah keluarga terbiasa menggunakan anti nyamuk ? 

1. Ya 

2. Tidak 

30. Jika ya, jenis anti nyamuk apa yang sering digunakan ? 

(jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Bakar 

b. Semprot (spray) 

c. Eletrik 

d. Lotion 

e. Kelambu 

a. Kategori Penggunaan Anti Nyamuk : 

0. Memenuhi syarat 

1. Tidak memenuhi syarat 

 

H. BAHAN BAKAR MEMASAK 

31. Apakah jenis bahan bakar yang paling sering digunakan 

untuk memasak ? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Gas/elpiji  c. Minyak tanah 

b. Listrik  d. Kayu bakar 

32. Jika mempunyai bahan bakar yaitu kayu bakar, apakah 

masih sering digunakan ? 

1. Ya 

2. Tidak 

a. Kategori Bahan Bakar Memasak :  

0. Memenuhi syarat 

1. Tidak memenuhi syarat 

 

I. KEPADATAN HUNIAN 

33. Berapa jumlah penghuni rumah ? ..................orang 

34. Apakah Ibu/Bapak tidur sekamar dengan balita ? 

1. Ya 
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2. Tidak 

35. Berapa orang tidur dengan balita? ..........orang 

36. Luas ruang tidur = ..........m² 

37. Kepadatan hunian rumah tidur = jumlah luas ruang 

tidur/jumlah orang tidur dalam satu ruang tidur (kecuali 

balita) = ..............m²/org 

a. Kategori Kepadatan Hunian : 

0. Tidak padat  

1. Padat  

J. VENTILASI 

38. Apakah di kamar Ibu/Bapak ada ventilasi/jendelanya ? 

1. Ya 

2. Tidak 

39. Apakah Ibu/Bapak membuka jendela kamar tidur ? 

1. Setiap pagi selalu membuka jendela 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak pernah 

40. Luas ventilasi = .............m² 

p = ...........cm 

l = ............cm 

41. Luas lantai = ...............m² 

p = ...........cm 

l = ............cm 

42. Presentase luas ventilasi adalah, 

Jumlah luas ventilasi : jumlah luas lantai x 100% = 

...........% 

a. Kategori Ventilasi : 

0. Memenuhi syarat 

1. Tidak memenuhi syarat  

 

K. KELEMBABAN  

No. Responden : 
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43. Ketika hujan atau musim hujan, apakah terdapat tempat 

yang timbulnya pertumbuhan mikroorganisme, seperti 

jamur dll? 

1. Ya ada, sebutkan. 

2. Tidak ada 

44. Pengukuran kelembaban ruangan; 

I = ...............% 

II = ...............% 

III = ...............% 

Rata-rata pengukuran = ................% 

a. Kategori Kelembaban :  

0. Tidak lembab 

1. Lembab  

L. SUHU 

45. Kondisi suhu udara dalam kamar tidur balita ? 

1. Panas 

2. Kadang panas, kadang dingin 

3. Dingin  

46. Jika kondisi panas, apakah balita pernah dehidrasi ? 

1.  Ya 

2.  Tidak 

47. Jika kondisi panas, pendingin yang digunakan ? 

1. Air Conditioner (AC) 

2. Kipas angin 

3. Ke luar kamar untuk cari angin 

48. Pengukuran suhu udara ruangan; 

I = ...............ºC 

II = ...............ºC 

III = ...............ºC 

Rata-rata pengukuran = ................ ºC 

a. Kategori Suhu: 
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0. Memenuhi syarat  

1. Tidak memenuhi syarat 

M. PENCAHAYAAN 

49. Apakah pada siang hari di ruang tidur balita dalam keadaan 

gelap ? 

1. Ya 

2. Tidak 

50. Apakah rumah Ibu/Bapak sinar mataharinya masuk 

kedalam rumah ? 

1. Ya 

2. Tidak 

51. Bagaimana keadaan pencahayaan ruang tidur balita ? 

1. Tidak terang (tidak dapat digunakan untuk 

membaca) 

2. Kurang terang sehingga kurang jelas untuk 

dipergunakan membaca dengan normal 

3. Terang sehingga dapat dipergunakan untuk 

membaca dengan normal 

52. Pengukuran cahaya dalam ruangan; 

I = ................lux 

II = ................lux 

III = ................lux 

Rata-rata pengukuran = ...............lux 

a. Kategori Pencahayaan: 

0. Memenuhi syarat  

1. Tidak memenuhi syarat  
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LAMPIRAN 2. Analisis Data Penelitian  

1. Analisis Univariat 

. tab klp_umur_responden 

 

  RECODE of | 

  umur_resp | 

      (Umur | 

 Responden) |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

       < 30 |         11        8.80        8.80 

      30-39 |         68       54.40       63.20 

      >= 40 |         46       36.80      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of alamat   

 

          Alamat |      Freq.     Percent        Cum. 

-----------------+----------------------------------- 

Sumpang Binangae |         56       44.80       44.80 

      Mangempang |         14       11.20       56.00 

           Coppo |         21       16.80       72.80 

          Tuwung |         13       10.40       83.20 

           Sepee |         10        8.00       91.20 

         Siawung |         11        8.80      100.00 

-----------------+----------------------------------- 

           Total |        125      100.00 

 

 

. tab klmpk_umur_balita 

 

  RECODE of | 

umur_balita | 

      (Umur | 

    Balita) |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

      <= 11 |         10        8.00        8.00 

      12-24 |         56       44.80       52.80 

      25-36 |         24       19.20       72.00 

      37-48 |         21       16.80       88.80 

      >= 49 |         14       11.20      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |        125      100.00 

 

 

 -> tabulation of JK_balita   

 

      Jenis | 

    Kelamin |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

  Laki-laki |         63       50.40       50.40 

  Perempuan |         62       49.60      100.00 

------------+----------------------------------- 
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      Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_ISPA   

 

       Kategori ISPA |      Freq.     Percent        Cum. 

---------------------+----------------------------------- 

Bukan Penderita ISPA |         65       52.00       52.00 

      Penderita ISPA |         60       48.00      100.00 

---------------------+----------------------------------- 

               Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_ASI   

 

   Kategori | 

        ASI | 

  Eksklusif |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

         Ya |         56       44.80       44.80 

      Tidak |         69       55.20      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_stat_gizi   

 

   Kategori | 

Status Gizi |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

  Gizi baik |        109       87.20       87.20 

Gizi kurang |         16       12.80      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_stat_imunisasi   

 

    Kategori | 

      Status | 

   Imunisasi |      Freq.     Percent        Cum. 

-------------+----------------------------------- 

      Sesuai |        115       92.00       92.00 

Tidak sesuai |         10        8.00      100.00 

-------------+----------------------------------- 

       Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_perokok   

 

   Kategori | 

 Keberadaan | 

    Perokok |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

  Tidak ada |         28       22.40       22.40 

        Ada |         97       77.60      100.00 
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------------+----------------------------------- 

      Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_anti_nyamuk   

 

 Kategori Anti Nyamuk |      Freq.     Percent        Cum. 

----------------------+----------------------------------- 

      Memenuhi syarat |         50       40.00       40.00 

Tidak memenuhi syarat |         75       60.00      100.00 

----------------------+----------------------------------- 

                Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_BBM   

 

 Kategori Bahan Bakar | 

              Memasak |      Freq.     Percent        Cum. 

----------------------+----------------------------------- 

      memenuhi syarat |        108       86.40       86.40 

tidak memenuhi syarat |         17       13.60      100.00 

----------------------+----------------------------------- 

                Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_kepadatan_hunian   

 

   Kategori | 

  Kepadatan | 

     Hunian |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

tidak padat |         51       40.80       40.80 

      padat |         74       59.20      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_Vent   

 

   Kategori Ventilasi |      Freq.     Percent        Cum. 

----------------------+----------------------------------- 

      memenuhi syarat |         38       30.40       30.40 

tidak memenuhi syarat |         87       69.60      100.00 

----------------------+----------------------------------- 

                Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_kelembaban   

 

    Kategori | 

  Kelembaban |      Freq.     Percent        Cum. 

-------------+----------------------------------- 

tidak lembab |         30       24.00       24.00 

      lembab |         95       76.00      100.00 

-------------+----------------------------------- 

       Total |        125      100.00 



 

141 
 

 

 

-> tabulation of Kat_suhu   

 

        Kategori Suhu |      Freq.     Percent        Cum. 

----------------------+----------------------------------- 

      memenuhi syarat |         76       60.80       60.80 

tidak memenuhi syarat |         49       39.20      100.00 

----------------------+----------------------------------- 

                Total |        125      100.00 

 

 

-> tabulation of Kat_pencahayaan   

 

 Kategori Pencahayaan |      Freq.     Percent        Cum. 

----------------------+----------------------------------- 

      memenuhi syarat |         42       33.60       33.60 

tidak memenuhi syarat |         83       66.40      100.00 

----------------------+----------------------------------- 

                Total |        125      100.00 

 

2. Analisis Bivariat 

. tab Kat_ASI Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

  Kategori | 

       ASI |     Kategori ISPA 

 Eksklusif | Bukan Pen  Penderita |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

        Ya |        33         23 |        56  

           |      29.1       26.9 |      56.0  

           |     58.93      41.07 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Tidak |        32         37 |        69  

           |      35.9       33.1 |      69.0  

           |     46.38      53.62 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        65         60 |       125  

           |      65.0       60.0 |     125.0  

           |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   1.9512   Pr = 0.162 

           Fisher's exact =                 0.208 

   1-sided Fisher's exact =                 0.112 
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. tab Kat_stat_gizi Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

   Kategori |     Kategori ISPA 

Status Gizi | Bukan Pen  Penderita |     Total 

------------+----------------------+---------- 

  Gizi baik |        61         48 |       109  

            |      56.7       52.3 |     109.0  

            |     55.96      44.04 |    100.00  

------------+----------------------+---------- 

Gizi kurang |         4         12 |        16  

            |       8.3        7.7 |      16.0  

            |     25.00      75.00 |    100.00  

------------+----------------------+---------- 

      Total |        65         60 |       125  

            |      65.0       60.0 |     125.0  

            |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   5.3590   Pr = 0.021 

           Fisher's exact =                 0.030 

   1-sided Fisher's exact =                 0.019 

 

 

. tab Kat_stat_imunisasi Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

    Kategori | 

      Status |     Kategori ISPA 

   Imunisasi | Bukan Pen  Penderita |     Total 

-------------+----------------------+---------- 

      Sesuai |        61         54 |       115  

             |      59.8       55.2 |     115.0  

             |     53.04      46.96 |    100.00  

-------------+----------------------+---------- 

Tidak sesuai |         4          6 |        10  

             |       5.2        4.8 |      10.0  

             |     40.00      60.00 |    100.00  

-------------+----------------------+---------- 

       Total |        65         60 |       125  

             |      65.0       60.0 |     125.0  

             |     52.00      48.00 |    100.00  
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          Pearson chi2(1) =   0.6271   Pr = 0.428 

           Fisher's exact =                 0.519 

   1-sided Fisher's exact =                 0.322 

 

 

. tab Kat_perokok Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

  Kategori | 

Keberadaan |     Kategori ISPA 

   Perokok | Bukan Pen  Penderita |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

 Tidak ada |        24          4 |        28  

           |      14.6       13.4 |      28.0  

           |     85.71      14.29 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

       Ada |        41         56 |        97  

           |      50.4       46.6 |      97.0  

           |     42.27      57.73 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        65         60 |       125  

           |      65.0       60.0 |     125.0  

           |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =  16.4316   Pr = 0.000 

           Fisher's exact =                 0.000 

   1-sided Fisher's exact =                 0.000 

 

 

. tab Kat_anti_nyamuk Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

                      |     Kategori ISPA 

 Kategori Anti Nyamuk | Bukan Pen  Penderita |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

      Memenuhi syarat |        39         11 |        50  

                      |      26.0       24.0 |      50.0  

                      |     78.00      22.00 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

Tidak memenuhi syarat |        26         49 |        75  

                      |      39.0       36.0 |      75.0  

                      |     34.67      65.33 |    100.00  
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----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        65         60 |       125  

                      |      65.0       60.0 |     125.0  

                      |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =  22.5694   Pr = 0.000 

           Fisher's exact =                 0.000 

   1-sided Fisher's exact =                 0.000 

 

 

. tab Kat_BBM Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

 Kategori Bahan Bakar |     Kategori ISPA 

              Memasak | Bukan Pen  Penderita |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

      memenuhi syarat |        57         51 |       108  

                      |      56.2       51.8 |     108.0  

                      |     52.78      47.22 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

tidak memenuhi syarat |         8          9 |        17  

                      |       8.8        8.2 |      17.0  

                      |     47.06      52.94 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        65         60 |       125  

                      |      65.0       60.0 |     125.0  

                      |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   0.1925   Pr = 0.661 

           Fisher's exact =                 0.795 

   1-sided Fisher's exact =                 0.429 

 

 

. tab Kat_kepadatan_hunian Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

   Kategori | 

  Kepadatan |     Kategori ISPA 

     Hunian | Bukan Pen  Penderita |     Total 

------------+----------------------+---------- 

tidak padat |        22         29 |        51  

            |      26.5       24.5 |      51.0  
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            |     43.14      56.86 |    100.00  

------------+----------------------+---------- 

      padat |        43         31 |        74  

            |      38.5       35.5 |      74.0  

            |     58.11      41.89 |    100.00  

------------+----------------------+---------- 

      Total |        65         60 |       125  

            |      65.0       60.0 |     125.0  

            |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   2.7111   Pr = 0.100 

           Fisher's exact =                 0.106 

   1-sided Fisher's exact =                 0.071 

 

 

. tab Kat_Vent Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

                      |     Kategori ISPA 

   Kategori Ventilasi | Bukan Pen  Penderita |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

      memenuhi syarat |        23         15 |        38  

                      |      19.8       18.2 |      38.0  

                      |     60.53      39.47 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

tidak memenuhi syarat |        42         45 |        87  

                      |      45.2       41.8 |      87.0  

                      |     48.28      51.72 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        65         60 |       125  

                      |      65.0       60.0 |     125.0  

                      |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   1.5902   Pr = 0.207 

           Fisher's exact =                 0.245 

   1-sided Fisher's exact =                 0.143 

 

 

. tab Kat_kelembaban Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

    Kategori |     Kategori ISPA 
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  Kelembaban | Bukan Pen  Penderita |     Total 

-------------+----------------------+---------- 

tidak lembab |         9         21 |        30  

             |      15.6       14.4 |      30.0  

             |     30.00      70.00 |    100.00  

-------------+----------------------+---------- 

      lembab |        56         39 |        95  

             |      49.4       45.6 |      95.0  

             |     58.95      41.05 |    100.00  

-------------+----------------------+---------- 

       Total |        65         60 |       125  

             |      65.0       60.0 |     125.0  

             |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   7.6544   Pr = 0.006 

           Fisher's exact =                 0.007 

   1-sided Fisher's exact =                 0.005 

 

 

. tab Kat_suhu Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 

|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

                      |     Kategori ISPA 

        Kategori Suhu | Bukan Pen  Penderita |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

      memenuhi syarat |        36         40 |        76  

                      |      39.5       36.5 |      76.0  

                      |     47.37      52.63 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

tidak memenuhi syarat |        29         20 |        49  

                      |      25.5       23.5 |      49.0  

                      |     59.18      40.82 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        65         60 |       125  

                      |      65.0       60.0 |     125.0  

                      |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   1.6663   Pr = 0.197 

           Fisher's exact =                 0.206 

   1-sided Fisher's exact =                 0.134 

 

 

. tab Kat_pencahayaan Kat_ISPA, row expected chi exact 

 

+--------------------+ 

| Key                | 

|--------------------| 

|     frequency      | 

| expected frequency | 
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|   row percentage   | 

+--------------------+ 

 

                      |     Kategori ISPA 

 Kategori Pencahayaan | Bukan Pen  Penderita |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

      memenuhi syarat |        25         17 |        42  

                      |      21.8       20.2 |      42.0  

                      |     59.52      40.48 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

tidak memenuhi syarat |        40         43 |        83  

                      |      43.2       39.8 |      83.0  

                      |     48.19      51.81 |    100.00  

----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        65         60 |       125  

                      |      65.0       60.0 |     125.0  

                      |     52.00      48.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   1.4345   Pr = 0.231 

           Fisher's exact =                 0.259 

   1-sided Fisher's exact =                 0.157 
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LAMPIRAN 3. Persuratan  

1) Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM UNHAS 
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2) Surat Izin Penelitian dari Kepala UPT P2T-BKPMD Provinsi Sulsel 
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3) Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 

 

 

 

 

4) Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 
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152 
 

LAMPIRAN 4. Dokumentasi Penelitian  
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LAMPIRAN 5. Riwayat Hidup 

 

 

Nama   : Nurkhalisah Haris 

NIM   : K111 16 323 

TTL   : Barru, 12 Oktober 1999 

Agama   : Islam 

Email   : nurkhalisahharis@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK RA Umdi Padaelo                 (2002-2005) 

2. SD Negeri 01 Pekkae      (2005-2011) 

3. SMP Negeri 3 Tanete Rilau     (2011-2013) 

4. SMA Negeri 1 Mamuju      (2013-2016) 

5. Universitas Hasanuddin Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Departemen Epidemiologi     (2016-2021) 

Riwayat Organisasi : 

1. Bendahara Himpunan Mahasiswa Epidemiologi (HIMAPID) FKM 

Unhas periode 2018-2020 
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